
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kepala sekolah sebagai kepala lembaga dalam bidang pendidikan seharusnya 

dapat mengupayakan peningkatan prestasi tenaga pendidik melalui pelaksanaan 

program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Menurut Yahya dalam 

Muspawi (2020) kepala sekolah merupakan salah satu tenaga pendidik yang 

ditugaskan untuk memimpin dan memperoleh tingkatan tertinggi di sekolah. Oleh 

karena itu, pemimpin sekolah sangat berpengaruh dalam menentukan kemajuan suatu 

instansi yang dipimpinnya. Sebagai kepala sekolah hendaknya juga dapat 

meningkatkan prestasi pendidik melalui startegi pengembangan pendidik. Di samping 

itu, kepala sekolah sebaiknya mempunyai sikap, kompetensi dan keahlian yang baik 

dalam tugasnya sebagai pemimpin. Sebagai seorang  tenaga  fungsional  guru  yang  

diberi  tugas tambahan  untuk  memimpin  suatu lembaga  atau  sekolah  dimana  

diselenggarakan  proses  belajar  mengajar  atau  tempat dimana terjadi interaksi 

antara guru yang memberikan pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran 

(Wahyusumidjo dalam Minsih, 2019).      

  Selaku kepala instansi, pemimpin sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat 

tercapai dengan baik. Memiliki perilaku kepemimpinan yang baik dan mampu 

menciptakan lingkungan sekolah yang baik serta memberikan kepuasan kerja bagi 



para bawahannya adalah salah satu contoh pemimpin sekolah yang dapat dikatakan 

bagus. Peran kepala sekolah memang begitu sentral sehingga Mahardhani dalam 

Muspawi (2020) mengemukakan bahwasanya kepala sekolah memainkan peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan mutu sekolah. Sebagai pemangku jabatan 

tertinggi sekolah seorang kepala sekolah sebaiknya mampu membina bawahannya 

dalam menjalankan tugasnya dengan tepat sesuai yang diharapkannya dan mampu 

membentuk profesionalisme bagi pendidik dalam pekerjaannya. Kepala sekolah  

merupakan  pejabat  profesional  yang  ada  dalam  organisasi  sekolah,  yang 

bertugas  untuk  mengatur  semua  sumber  daya  sekolah  dan  bekerja  sama  dengan  

guru-guru,  staff  dan  pegawai  lainnya  dalam  mendidik  peserta  didik  

untukmencapai  tujuan pendidikan (Priansa dalam Minsih, 2019) .   

  Pendidikani merupakani suatui kegiatani sosiali yangi pentingi yangi adai dii sekitari 

kita.i Kegiatani mengajari adalahi suatui kegiatani yangi diperolehi darii seorangi gurui padai 

saati melaksanakani tugasnyai sebagaii seorangi pengajar.i Belajari mengajari terjadii padai 

saati adanyai hubungani antarai tenagai pendididiki ataui gurui dengani pesertai didiki ataui 

sebaliknyai terciptai dengani mengubahi sifati yangi mencakupi wawasani baru,i sertai 

peningkatani pemahamani dani pengalaman.i Menuruti Undang-Undangi Nomori 14i 

Tahuni 2005i Pasali 10i ayati (1)i i Tentangi Gurui dani Doseni seorangi tenagai pendidiki 

harusi memilikii 4i kompetensi,i yaitui kompetensii pendagogik,i kompetensii kepribadian,i 

kompetensii profesional,i dani kompetensii sosiali yangi dihasilkani darii pelatihani profesi.

       

 



 Profesionalisme guru merupakan sebuah keahlian seorang guru yang 

mempunyai pemahaman perihal pendagogis atau akademik. Menurut Rusman dalam 

Seftiani (2020), tenaga pendidik yang profesional adalah mereka yang mempunyai 

kualifikasi yang dibutuhkan untuk menjalankan tanggung jawab terhadap tugasnya 

sebagai pendidik. Artinya, guru yang profesional yaitu individu yang mempunyai 

kemahiran tertentu dalam dunia pendidikan serta mampu menjalankan peran dan 

tugas guru dengan kemampuan maksimal. Dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme tenaga pendidik sering terpicu oleh beberapa hal, salah satunya ialah 

peran pemimpin kepala sekolah, sebab pemimpin sekolah memiliki peranan penting 

dalam mengelola kegiatan seorang guru, proses pembelajaran, serta sebagai 

pemimpin sekolah secara langsung bertugas dalam melakukan seluruh macam serta 

bentuk kebijakan dan aturan yang hendak ditaati oleh semua tenaga pendidik dan 

peserta didik. 

 Menurut Rusman dalam Seftiani (2020) profesionalisme guru yaitu kondisi, 

arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 

pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang 

menjadi mata pencaharian. Seorang guru yang profesional tidak hanya perlu 

memahami segala bidang keilmuan dan mata pelajaran, memotivasi siswa, tetapi juga 

harus mempunyai keterampilan yang baik dan pengetahuan yang unggul. 

Profesionalisme guru adalah guru yang   mampu   mengelola   dirinya   sendiri dalam 

melaksanakan  tugas  pembelajaran. Saat proses pembelajaran di sekolah, sebagai 

seorang guru seharusnya bisa mengedepankan perubahan yang bermakna. inovasi dan 

keterbukaan, semangat dan dialog, menghadirkan kepuasan bagi siswa. Keberhasilan 



pendidikan di suatu sekolah ditentukan pula dari seberapa berhasilnya kepala sekolah 

dalam menjalin hubungan dengan guru dan para karyawan di bawahnya (Zahro dalam  

Muhajirin, 2017) . 

 Kepala sekolah adalah salah satu bentuk kepemimpinan yang ada di sekolah 

yang akan berdampak pada pengembangan efektif pendidik dan bertanggung jawab 

melaksanakan kegiatan akademik, mengelola pendirian, melatih staf pengajar lainnya, 

mengoperasikan dan memelihara fasilitas. Menurut Suhardiman dalam Asmara 

(2010) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu yang berada di 

bawahnya agar bersedia mengalirkan seluruh potensi dan keterampilan mereka agar 

tujuan dapat tercapai. Dengan demikian, cara pemimpin berkomunikasi dengan 

anggotanya serta profesionalisme mengajar guru selama proses pembelajaran dapat 

berpengaruh terhadap hasil sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah juga 

mempunyai peran penting karena memiliki tanggung jawab dalam memanajemen dan 

mengurus staf pengajar untuk meningkatkan kinerjanya. Dalam hal ini kepala sekolah 

tidak hanya menjadi eksekutor kebijakan tetapi menjadi pemimpin yang profesional, 

serta memikul tanggung jawab dalam segala hal dalam manajemen sekolah untuk 

memperoleh pencapaian pembelajaran yang diharapkan.    

 Menurut Wahyosumidjo dalam Kadarsih (2020) masa depan keberhasilan 

pendidikan di setiap sekolah ditentukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah tidak 

hanya melaksanakan kebijakan atasan, tetapi juga bertindak sebagai pemimpin ahli 

dalam mengelola sekolah untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Semua 

hasil pembelajaran siswa sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pendidik. Dibutuhkan 

pendidik yang profesional karena profesioalisme pendidik memainkan peran penting 



dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai pendidik diharuskan memiliki kualifikasi 

profesional dalam bidangnya, memiliki kemampuan, berkomunikasi dengan baik 

dengan siswa, berhasil dalam pekerjaannya, dan terus belajar untuk meningkatkan 

diri mereka sendiri.         

 Dii sisii lain,i menuruti Ivancevichi dalami Riyadii (2017)i motivasii kerjai dapati i 

dibedakani menjadii duai jenis,i yaitui motivasii internali dani eksternal.i Motivasii internali 

meliputii prestasi,i pengakuan,i tanggungi jawab,i pekerjaani itui sendiri,i dani keinginani 

untuki berkembang.i Motivasii eksternali meliputii gaji,i keamanani kerja,i kondisii kerja,i 

status,i prosesi perusahaan,i kualitasi pengawasani profesional,i dani hubungani 

interpersonali yangi baik.i Menuruti Sutrisnoi dalami Seftianii (2020),i motivasii memilikii 

komponen,i yaknii komponeni dalami dani luar.i Komponeni dalami ialahi perubahani 

dalami dirii seseorang,i keadaani merasai tidaki puas,i ketegangani psikologis.i Komponeni 

luari ialahi apai yangi diinginkani seseorang,i tujuani yangi menjadii arahi tingkahi lakunya.i 

Sebagaii pendidiki yangi profesional,i motivasii kerjai gurui bervariasi,i sehinggai 

menghasilkani perbedaani dalami kinerjai merekai dalami menyempurnakani kualitasi 

pengajaran.i Ketikai gurui termotivasii secarai positif,i merekai akani menunjukkani minat,i 

perhatian,i dani keinginani untuki aktifi dalami pekerjaani dani kegiatani pendidikan.i 

Kurangnyai motivasii dalami bekerjai dapati menyebabkani penurunani kinerjai dani 

produktivitasi gurui dalami mengajar,i sehinggai perani kepalai sekolahi menjadii pentingi 

untuki meningkatkani keterampilani merekai dalami bekerja.    

 Gurui mendudukii posisii sentrali yangi sangati strategisi dalami sistemi pendidikani 

dani menjadii salahi satui komponeni utamai yangi berpengaruhi besari terhadapi 

peningkatani mutui pendidikan.i Sebagaii bagiani integrali darii keseluruhani sistemi 



pendidikan,i gurui secarai langsungi terlibati dalami prosesi belajar-mengajari dani 

memilikii perani pentingi dalami memberikani pengajarani dani pendidikan.i Olehi karenai 

itu,i diperlukani berbagaii programi untuki meningkatkani kualitasi kinerjai gurui dalami 

mengembangkani beragami aspeki pendidikani dani pembelajaran.iiPerani seorangi gurui 

sangatlahi pentingi untuki dapati menanamkani kebiasaani baiki bagii siswanya,i 

bagaimanai merekai dituntuti memilikii kompetensi-kompetensii yangi kemudiani dapati 

meningkatkani kemampuani siswanya (Susantoi dalami Seftiani, 2020).  

 Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dan 

tingkat profesionalisme guru memiliki dampak signifikan terhadap motivasi kerja 

guru. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memimpin, dan untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik, diperlukan motivasi yang tinggi. Motivasi kerja 

memiliki peran krusial dalam pelaksanaan tugas-tugas guru. Dengan tingkat motivasi 

yang tinggi, guru profesional dapat melakukan tugas-tugas mereka secara optimal, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, motivasi yang tinggi 

juga membantu guru untuk tetap tekun, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 

pekerjaan mereka.       

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 18 September 

2023 di lingkungan SMAN 7 Tebo, sekolah ini memiliki jumlah guru sebanyak 70 

orang. Melalui kegiatan observasi awal di SMAN 7 Tebo, ditemukan fenomena yang 

terjadi di lapangan terkait motivasi guru, seperti 1). Masih kurangnya pengawasan 

kepala sekolah terhadap guru. 2).i Masih adanyai gurui yangi kurangi disiplini aturan.i 3).i 

Masihi adanyai gurui yangi mengajari tidaki sesuaii dengani bidangi keahliannya.i 4).i Masihi 

adanyai gurui yangi belumi mempersiapkani perangkati pembelajaran. Dengani 



memperhatikani pentingnyai upayai peningkatani motivasii kerjai gurui sertai 

memperhatiakani fenomena-fenomenai yangi terjadii dii lapangan.i Maka,i berdasarkani 

permasalahani tersebuti mendorongi penelitii untuki melakukani penelitiani mengenaii 

Pengaruhi Kepemimpinani Kepalai Sekolahi dani Profesionalismei Terhadapi Motivasii 

Gurui dii SMAi Negerii 7i Tebo. 

1.2 Identifikasi Masalah        

  Berdasarkani penjelasani permasalahani dii atas,i terdapati persoalani persoalani 

yangi dapati dii identifikasii padai penelitiani ini: 

1. Masih kurangnya pengawasan kepala sekolah terhadap guru. 

2. Masih adanyai gurui yangi kurangi disiplini dalami aturan. 

3. Masihi adanyai gurui yangi mengajari tidaki lineari padai bidangnya. 

4. Masihi adanyai gurui yangi belumi mempersiapkani perangkati pembelajarani ataui 

mediai pembelajaran. 

1.3 Pembatasani Masalah 

Berlandaskani identifikasii masalahi dii atas,i makai darii itui dibutuhkani 

pembatasani suatui masalahi dalami penelitiani ini.i Batasani dalami penelitiani ini,i  

1. Kepemimpinani Kepalai Sekolahi yangi hanyai dibatasii padai karisma,i idealisme,i 

motivasii inspirasi,i intelektuali dani kepedulian.  i  i  

2. Profesionalismei Gurui akani dibatasii padai menguasaii materi,i pelaksanaani programi 

pembelajaran,i penggunaani teknologii informasii dani evaluasii pembelajaran.  

3. Motivasi Kerjai Gurui akani dibatasii padai tanggungi jawab,i prestasii yangi dicapainya,i 

pengembangani diri,i dani kemandirian. 

 



1.4 Rumusani Masalah 

Darii uraiani yangi telahi dijelaskani dalami latari belakangi dii atas,i adapuni 

rumusani masalahi yangi dibahasi dalami penelitiani inii adalah: 

1. Apakahi adai pengaruhi kepemimpinani kepalai sekolahi terhadapi motivasi kerjai 

gurui dii SMAi Negerii 7i Tebo? 

2. Apakahi adai pengaruhi profesionalisme gurui terhadapi motivasi kerjai gurui dii 

SMAi Negerii 7i Tebo? 

3. Apakahi adai pengaruhi kepemimpinani kepalai sekolahi dani profesionalisme gurui 

terhadapi motivasi kerjai gurui dii SMAi Negerii 7i Tebo?  

1.5 Tujuani Penelitian 

Berdasarkani rumusani masalahi dii atas,i makai tujuani yangi ingini dicapaii dalami 

penelitiani inii adalah: 

1. Untuki mengetahuii pengaruhi kepemimpinani kepalai sekolahi terhadapi motivasii 

gurui dii SMAi Negerii 7i Tebo.i  

2. Untuki mengetahuii pengaruhi profesionalismei terhadapi motivasii gurui dii SMAi 

Negerii 7i Tebo.i  

3. Untuki mengetahuii pengaruhi kepemimpinani kepalai sekolahi dani profesionalismei 

terhadapi motivasii gurui dii SMAi Negerii 7i Tebo. 

 

 

 

 

 



1.6i  Manfaati Penelitian 

Penelitiani inii diharapkani dapati bermanfaati darii segii teoritisi dani praktis.i  

1. Manfaati teoritis 

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati bermanfaati terutamai untuki sekolahi 

sebagaii sumberi referensii dani acuani yangi bisai membuati informasii teoritisi sertai 

empirisi terhadapi penelitii selanjutnyai yangi akani melaksanakani penelitiani lebihi lanjuti 

tentangi permasalahani tersebut,i sertai dapati menambahi sumberi referensii yangi sudahi 

ada. 

2.  Manfaat praktis        

 Adapun beberapa manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diantaranya: 

1) Terhadap peneliti untuk menambah pengetahuan tentang fenomena yang 

diteliti, terutama mengingat keinginannya untuk menjadi guru yang baik. 

2) Diinginkan hasil riset ini memberikan manfaat untuk universitas dan 

membantu universitas mencapai hasil mahasiswa yang lebih baik.  

Terhadap guru bisa dijadikan sebagai bahan rujukan bagi para guru untuk 

mengembangkan keahlian pendidik agar memotivasi guru dalam meningkatkan 

kinerjanya.



 


